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Abstract

This research is originated from a problem on 2019 in which riots
happended after the announcement of the vote recapitulation by the Election
Commission as the result of hate speeches, and provocative informations spread
through social media, and thus had an impact to the community harmony crisis.
Limited public access to credible social media for public had made conventional
media become the only choice to get the actual information. However, on the other
side, conventional media are required to be neutral, fair, and aim to maintain
harmony in society again. The researcher chose Kompas TV Media as the research
object, which has been known as a national media. This study aims to know the
process of framing construction of Kompas TV related to political issues and
conflicts, and assess the application of peaceful journalism in reporting.

This research uses the Framing Analysis Study method of Robert N.
Entmant's model and the qualitative analysis of the application of Peaceful
Journalism with the combination of Johan Galtung and Seow Ting Lee's, et al. al’s
model. The sampling technique using purposive sampling method by selecting news
according to the criteria of the researcher. The data collection technique used a
documentation study of several news samples from Kompas TV related to the topic.

As the results from the Framing Analysis, Kompas TV media represents the
public interest as the interest of the media. Kompas TV views the riot as a criminal
act and that legal action is required, rather than explaining the political dimension.
Meanwhile as the results of the Analysis of the Application of Peaceful Journalism,
in general, Kompas TV media has implemented the Principles of Peaceful
Journalism well, and the results of its application are different in each news,
orientation category, and indicator. Kompas TV emphasizes more on the
orientation of peaceful journalism principles, namely: settlement orientation, truth
orientation, and community orientation.

Keyword : Framing Analysis, Peace Journalism, Television media, Conflict,
Indonesian Election 2019.



Pendahuluan

Informasi menjadi salah satu kebutuhan pokok manusia. Di Indonesia,
kebebasan memperoleh informasi merupakan hak asasi manusia dan dijamin dalam
UUD 1945 Pasal 28F dan Ketetapan MPR XVII/MPR/1999 Pasal 21 (Baskara,
Rana, 2015). Tingginya minat dan konsumsi publik akan fakta dan realita sosial
yang terjadi, membuat sebuah informasi sangatlah bernilai dan dapat
mempengaruhi perubahan sosial serta perilaku publik. Informasi berupa peristiwa
sosial yang mengandung unsur konflik atau kontroversi lebih memiliki nilai tinggi
dibandingkan dengan berita peristiwa sosial biasa-biasa saja, semakin keras konflik
yang terkandung semakin tinggi nilai beritanya (Andarini, 2014:86)

Di tahun 2019, Indonesia tengah mengadakan pesta demokrasi akbar yakni
Pemilihan Umum Presiden dan Legislatif yang diadakan secara nasional dan
serentak. Dalam agenda kontestasi politik tentu akan menimbulkan beragam
pemahaman baik pro maupun kontra terhadap masing-masing calon kandidat.
Sementara itu, publik secara alami memiliki ketertarikan melihat atau membaca
berita mengandung kontroversi. Hal ini membentuk pemberitaan berkaitan dengan
topik kontestasi politik sepanjang tahun akhir tahun 2018 hingga 2019 bernilai
tinggi.

Pada kontestasi politik di tahun 2019, media sosial dan konvensional
memiliki peranan penting dalam menyampaikan informasi terkait agenda dan
gagasan masing-masing calon. Namun, seringkali ditemui informasi-informasi
bermuatan ujaran kebencian dan provokasi di media sosial berkaitan dengan
masing-masing calon yang  validitas  sumbernya  tidak  dapat
dipertanggungjawabkan. Mengkutip berita edisi Senin, 29/4/2019 portal berita
nasional.kompas.com (Meiliana), “Kementerian Komunikasi dan Informatika
menemukan 1.645 konten hoaks sejak bulan Agustus 2019 hingga 25 April 2019,
khususnya berkaitan dengan kontestasi Pemilu 2019 yang menyerang Joko Widodo
maupun Prabowo Subianto”. Berita tersebut menunjukkan dalam situasi kontestasi

politik, media sangat berperan dalam membentuk situasi massa.



Berakhirnya pelaksanaan Pemilu 2019 tidak menyurutkan tensi kontestasi
politik, berbagai macam isu-isu negatif beredar luas baik di media sosial dan portal
berita online. Media sosial menjadi ruang publik untuk melakukan serangan politik
serta memprovokasi dengan ujaran kebencian antar kubu pendukung pasangan
calon, hal tersebut dapat dijumpai dalam penggunaan hashtag #pemilu2019 dan
beberapa lainnya.

Pada Selasa, 21 Mei 2019 Komisi Pemilihan Umum (KPU) mengumumkan
hasil rekapitulasi suara Pemilihan Presiden-Wakil Presiden dengan keunggulan
pasangan calon Jokowi-Ma’aruf Amin dengan perolehan suara 85.607.362 suara
(55,50%) (Liputan 6, 2019). Hal tersebut memicu reaksi dari pendukung Prabowo-
Sandi, sejumlah massa pendukung menggelar aksi protes menolak hasil rekapitulasi
yang disampaikan olenh Komisi Pemilihan Umum sebelumnya (dini hari) dan
menuntut pengusutan dugaan kecurangan Pemilu 2019. Aksi berjalan dengan
kondusif hingga massa dihimbau kepolisian untuk membubarkan diri secara teratur
pada pukul 21.30.

Dikutip dari pemberitaan Tempo.co (Subekti & Maulana, 2019) sekitar
pukul 22.30, terdapat sekelompok massa yang kembali berkumpul di depan gedung
Bawaslu dan berusaha memprovokasi sejumlah aparat maupun massa lainnya.
Massa aksi kemudian merusak pagar kawat (security barrier) milik aparat
kepolisian dan melempari petugas dengan batu, aparat membalas dengan
menembakkan gas air mata untuk memukul mundur massa aksi dari samping
Bawaslu hingga Blok A Tanah Abang. Bentrokan antara aparat dengan massa aksi
pun tak terhindarkan. Beberapa massa aksi diamankan oleh petugas dan dibawa ke
Polda Metro Jaya. Kericuhan terus terjadi hingga pagi dilanjutkan aksi kembali di
depan Bawaslu pada siang tanggal 22 Mei 2019 (Metro TV, 2019).

Peristiwa kericuhan tersebut tentu berdampak pada kegiatan sosial dan
merugikan masyarakat. Salah satunya pengurangan akses informasi media sosial
dan pesan instan oleh Kementerian Komunikasi dan Informasi. Berdasarkan berita
Trbunnews.com (Bomantama & Simanjuntak, 2019), keputusan tersebut bertujuan

untuk mencegah terjadinya distorsi informasi yang menyesatkan masyarakat



(hoaks) dan memberi kesempatan media massa dalam mengkonfirmasi informasi
yang belum jelas sebelum dipublikasikan.

Keputusan tersebut, tentu menekan hak kebebasan masyarakat dalam
mendapatkan informasi. Namun di lain sisi, keputusan tersebut akan berdampak
baik untuk mencegah terjadinya konflik membesar akibat provokasi hoaks. Media
massa konvensional menjadi satu-satunya media yang dapat diandalkan publik
untuk memperoleh informasi, salah satunya media televisi yang mampu
memberikan informasi secara faktual dan akurat. Tuntutan publik ini tentu menjadi
tanggung jawab media massa untuk bersikap bijak dalam melaporkan kejadian
konflik pasca kontestasi Pemilu 2019, dimana media massa diharapkan pada situasi
konflik dapat mengedepankan solusi atau berperan membantu mendamaikan pihak-
pihak yang terlibat serta meredakan situasi sosial akibat terjadinya kericuhan dan
krisis kerukunan karena perbedaan pandangan politik.

Akan tetapi, keberpihakan dalam ranah konflik menjadi suatu keniscayaan,
konflik akan membutuhkan media sebagai wadah klaim-klaim pihak yang bertikai
untuk menjadi informasi yang dipublikasikan (Rosalina, 2014). Media tidak dapat
terlepas dari pengaruh ideologi dan latar belakangnya. Berdasarkan permasalahan
yang telah diuraikan, peneliti bermaksud untuk menggambarkan upaya dan
tindakan oleh media massa dalam mengkonstruksi peristiwa konflik Kerusuhan
Pasca Pemilu 21-22 Mei 2019 di Kantor Bawaslu melalui pendekatan Jurnalisme
Damai. Media Kompas TV dipilih oleh peneliti merupakan media massa televisi
nasional berbasis berita (News Television) dengan memiliki kredibelitas dan
profesionalitas yang sudah diketahui oleh publik di Indonesia. Peneliti
memfokuskan untuk menganalisis framing dan melihat penerapan prinsip
jurnalisme damai pada media Kompas TV dalam Pemberitaan Pengungkapan
Oknum dibalik Konflik Kerusuhan Pasca Pemilu 21-22 Mei 2019 di Media Televisi
Kompas TV Periode Penayangan 21 Mei-30 Juni 2019.

Rumusan Penelitian
1. Bagaimana framing pemberitaan pengungkapan oknum dibalik konflik
kerusuhan pasca pemilu 21-22 Mei 2019 di Jakarta yang dibangun oleh media

televisi Kompas TV?



2. Bagaimana penerapan pendekatan jurnalisme damai oleh Media Kompas TV
dalam konstruksi realitas pemberitaan tersebut?

Kajian Pustaka
1. Teori Konstruksi Realitas Sosial (Peter L. Berger)

Dalam kaitannya konstruksi realitas sosial dengan media massa,
media tidak hanya berperan sebagai penyalur pesan, melainkan sebagai
subjek dalam konstruksi realitas. Media massa menjadi aktor konstruksi
yang secara aktif membentuk realitas sosial dengan mengambil bingkai
(framing) suatu peristiwa untuk diberitakan kepada masyarakat. Media
berhak memilih peristiwa dan sumber berita serta mendefinisikannya
berdasarkan pandangan dan keberpihakan media massa tersebut.

Bungin dalam (Chairani & Kania, 2014:123) menjelaskan terdapat
beberapa tahapan kosntruksi realitas sosial dalam media massa,
diantaranya:

Tahap persiapan materi konstruksi, tahapan ini menjadi tanggung
jawab jurnalis, editor, dan redaksi media massa dalam mencari topik. Tiga
hal yang menjadi komponen penting yang harus diperhatikan, yakni :

a. Keberpihakan media massa kepada kapitalisme. Yang memiliki arti
media massa digunakan sebagai alat dalam menghasilkan
keuntungan.

b. Keberpihakan semu pada masyarakat. Media massa memiliki
bentuk keberpihakan empati, simpati, dan partisipasi aktif lainnya
dalam masyarakat.

c. Keberpihakan pada kepentingan umum. Keberpihakan ini sudah
semestinya menjadi hal yang wajib dimiliki oleh media massa.
Namun, keberpihakan ini kalah oleh kepentingan tertentu.

Tahapan selanjutnya, penyebaran konstruksi sosial. Tahap ini
dilakukan dengan strategi media massa. Dalam penyebaran konstruksi
sosial, konsep aktualitas dari media massa menjadi pertimbangan utama.

Penyebarluasan informasi oleh media massa yang bersifat satu arah, hal ini



yang menjadikan media massa memiliki kendali penuh dalam menentukan
agenda apa yang dianggap penting akan menjadi penting pula bagi publik.

Tahap pembentukan konstruksi realitas. Dalam tahap ini, dibagi
menjadi tiga tahapan penting yang terdiri dari :

a. Konstruksi realitas pembenaran.

Media memiliki power dalam membentuk realitas pembenaran di

masyarakat.

b. Kesediaan konstruksi media massa.

Artinya masyarakat bersedia realitas sosialnya dibentuk oleh media

massa.

c. Pilihan konsumtif.

Kebiasaan masyarakat membenarkan realitas media massa akan

membuat ketergantungan terhadap kehadiran media massa sehingga

timbul pola konsumtif.

Tahapan akhir adalah konfirmasi konstruksi sosial. Media massa
dan publik memberi penilaian akan argumentasi dan akuntabilitas dari
informasi yang ditampilkan media. Pada tahap ini adalah tahapan pemilihan
media dan publik dalam pembentukan realitas sosial. Publik akan
mengkonfirmasi apakah mereka mau untuk dikonstruksi realitasnya oleh
media massa.

Komunikasi Massa

Pada proses komunikasi massa, media massa akan terus menerpa
kehidupan di masyarakat. Secara garis besar komunikasi massa merupakan
proses penyampaian pesan yang telah dikonstruksi dan disebarkan secara
melembaga (komunikator profesional) kepada masyarakat secara aktual dan
cepat. Sebagai bagian dalam aktivitas sosial masyarakat, komunikasi massa
memiliki peranan dan fungsi dalam perubahan sosial masyarakat, yaitu :

a. Fungsi informasi, mengartikan media massa sebagai penyebar
informasi bagi pembaca, pendengar, atau pemirsa.
b. Fungsi pendidikan, menjadikan media massa sebagai sarana untuk

menyajikan hal-hal yang bersifat mendidik melalui pengajaran nilai,



etika, serta aturan-aturan yang berlaku kepada pemirsa atau
pembaca.

c. Fungsi mempengaruhi, media massa memiliki pengaruh terhadap
khalayak secara implisit terdapat pada tajuk/editorial, features,
iklan, dan artikel yang ditayangkan.

d. Fungsi menghibur, tujuan media massa dalam menghibur untuk
mengurangi ketegangan pikiran khalayak (Effendy, 1993).

Selain  memiliki peranan tentu komunikasi massa akan
menimbulkan efek bagi khalayak, diantaranya :

a. Efek kognitif, pesan komunikasi massa mempengaruhi perubahan
dalam hal pengetahuan, pandangan, pendapat terhadap sesuatu yang
diperolehnya.

b. Efek afektif, pesan komunikasi massa mengakibatkan berubahnya
perasaan khalayak.

c. Efek konatif, pesan komunikasi massa mengakibatkan orang
mengambil keputusan dalam bertindak. (Liliweri, 2011:39).
Menunjukkan media massa memiliki peranan utama menjadi

saluran pesan kepada khalayak. Terdapat berbagai macam bentuk media
massa, diantaranya : media cetak, media elektronik (radio dan televisi,) serta

media baru (online).

. Jurnalistik Televisi

Televisi membawa pengaruh besar dalam kehidupan sosial.
Tayangan televisi bagai dua bilah pisau yang tajam, dapat membawa
perkembangan dan perubahan sosial ke arah yang lebih positif, namun juga
dapat berdampak negatif apabila tidak adanya proses filterisasi terhadap
tayangan tersebut. AS Haris Sumadiria dalam (Lathifah, 2016:27),
menjelaskan para pakar komunikasi kerap mengatakan bahwa televisi
memiliki daya hipnotis luar biasa sehingga emosi dan perilaku khalayak
dapat dengan mudah dimainkan dan ciptakan dalam seketika.

Sebagai sarana komunikasi massa dalam memberikan infomrasi,

televisi tidak dapat dipisahkan dengan ilmu jurnalistik, dan sering dikenal



dengan sebutan jurnalistik televisi. Jurnalistik televisi didefinisikan sebagai
proses pencarian, pengumpulan, penyuntingan dan penyebarluasan berita
dengan melalui media televisi. Aktivitas jurnalistik dalam media televisi

memunculkan program siaran berita (news program).

. Jurnalisme Damai

Dalam proses pengkonstruksi informasi, sebuah media massa
memiliki cara pandang dan prinsip-prinsip kaidah jurnalistik dalam
mengolahnya menjadi sebuah berita. Salah satu prinsip tersebut ialah
Jurnalistik Damai. Secara garis besar jurnalisme damai merupakan cara
menyajikan informasi tanpa menampilkan unsur kekerasan dalam peliputan
konflik guna meredakan sebuah konflik antara kedua pihak yang kemudian
dapat berdampak pada keadaan sosial. Sajian informasi tersebut dikemas
menggunakan teknik pemberitaan yang tidak memihak salah satu pihak dan
menampilkan sebuah resolusi konflik untuk meredam situasi konflik dan
menginspirasi pihak-pihak yang berkonflik serta masyarakat.

Pada proses peliputan konflik, media massa dalam menerapkan
jurnalisme damai akan mengungkapkan fakta konflik secara berimbang
berdasarkan informasi dari kedua belah pihak yang berkonflik. Jurnalisme
damai dapat terwujud dengan beberapa cara comprehensive reporting dan
balancing reporting yang menunjukkan sisi lain sebuah konflik serta
interpretative reporting yang mengajak pembaca memahami latar belakang
konflik (Atgiya, 2016:31). Eni Setiati dalam (Atqgiya, 2016) berpendapat
proses peliputan dan penyajian berita yang menerapkan jurnalisme damai
sebagai peranan dan usaha media untuk meredam konflik, menciptakan
perdamaian, meminimalkan respon negatif, dan tindakan anarkis dampak
dari pemberitaan konflik.

. Analisa Framing model Robert N. Entmant

Analisa Framing merupakan metode perkembangan dari analisis isi
pendekatan kualitatif dan berada dalam kategori penelitian konstruksionis.
Framing adalah sebuah cara bagaimana peristiwa disajikan oleh media

dengan menekankan atau menonjolkan suatu aspek tertentu dari



realitas/peristiwa (Eriyanto, 2011:17). Menurut Robert N. Entman dalam
(Eriyanto, 2011:77) menjelaskan analisa framing sebagai proses seleksi dari
berbagai aspek realitas sehingga bagian tertentu dari peristiwa lebih
menonjol ketimbang aspek lainnya atau menempatkan alokasi sisi informasi
tertentu lebih banyak daripada sisi yang lainnya.

Model Robert N. Entman. Entman melihat framing dalam dua
dimensi besar, yaitu : Seleksi Isu merupakan aspek yang berhubungan
dengan pemilihan fakta, dan Penonjolan/penekanan Aspek Realitas Isu
merupakan aspek yang berhubungan dengan penulisan fakta. Dalam
konsepsi Entman, framing pada dasarnya merujuk pada :

a. Define problems (pendefinisian masalah) adalah elemen yang
merupakan master frame/bingkai yang paling utama menekankan
bagaimana suatu peristiwa atau masalah atau isu dipahami oleh
wartawan.

b. Diagnose cause (memperkirakan penyebab masalah) merupakan
elemen framing untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor
dari suatu peristiwa.

c. Make moral judgement (membuat pilihan moral) adalah elemen
framing yang dipakai untuk membenarkan/memberi argumentasi pada
pendefinisian masalah yang telah dibuat.

d. Treatment recommendation (menekankan penyelesaian). Dalam
elemen ini dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan
dan jalan apa yang dipilih dalam menyelesaikan masalah.

6. Analisa Jurnalisme Damai

Johan Galtung mengubah sudut pandang jurnalisme dari paradigma
Jurnalisme Perang menjadi Jurnalisme Damai. Johan Galtung
menitikberatkan Jurnalisme Damai ke dalam keempat elemen penting, yaitu

Orientasi Perdamaian; Orientasi Kebenaran; Orientasi Golongan

Masyarakat; dan Orientasi Penyelesaian. Terdapat beberapa karakteristik

penerapan Jurnalisme Damai dalam pemberitaan konflik :



Jurnalisme Damai Johan Galtung

Variabel Indikator-Indikator
Orientasi Pada [ 1. Menggali proses terjadinya konflik yang berorientasi pada “win-
Perdamaian win™
2. Keterbukaan ruang dan waktu. sebab dan hasil, juga tinjauan
histori/budaya

3. Membuat konflik menjadi transparan

4. Memberikan kesempatan bersuara kepada semua pihak, empati
dan pengertian

5. Melihat konflik/perang sebagai persoalan dan fokus pada
kreativitas konflik

6. Melihat sisi kemanusiaan

7. Bersifat proaktif terhadap pencegahan konflik / perang

8. Fokus pada efek kekerasan vang tidak tampak (trauma, rasa
kemenangan dan kerusakan struktur/budaya)

Orientasi Pada [ 1. Mengungkap kebenaran dari semua sisi
Kebenaran

Orientasi Pada | 1. Fokus pada penderitaan semua pihak; perempuan, anak-anak
Kemanusiaan Memberikan suara untuk pihak yang lemah

Menyebutkan aktor konflik

Fokus pada orang-orang yang merintis perdamaian

}a) !J

Orientasi Pada
Penyelesaian

—
.

Damai tanpa kekerasan

Berinisiatif untuk menciptakan perdamaian, dan mencegah
perang

Fokus pada kondisi struktur, budaya, dan kedamaian masyarakat
Mengupayakan adanya resolusi. rekonstruksi. dan rekonsiliasi

!\J

P

Sumber : (Nusyur, 2017)

Konsep tersebut kemudian dikembangkan oleh Seow Ting Lee,
Crispn C. Maslog dan Hun Shik Kim pada tahun 2005 menghasilkan 13
indikator penilaian jurnalisme damai, yaitu :

a. Proaktif (pengantisipasian, memulai jauh sebelum pecahnya perang).

b. Menyampaikan efek tak kasat mata dari perang (seperti : trauma
emosi, kerusakan kepada masyarakat dan kebudayaan).

c. Berorientasi kepada masyarakat Memfokuskan pemberitaan kepada
banyak orang sebagai sumber informasi.

d. Menyampaikan pemberitaan terkait kesepakatan yang mungkin dapat
menjadi solusi dari konflik.

e. Menggali sebab-sebab dan konsekuensi dari konflik.

f.  Menghindari labeling “good guys” dan “bad guys” .
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g. Berorientasi kepada banyak pihak. Memberikan suara kepada banyak
pihak yang terlibat konflik.

h. Tidak Memihak (netral dan tidak memihak pihak-pihak yang terlibat
konflik).

i. Orientasi ‘win-win’ (banyak tujuan dan isu, orientasi kepada solusi).

J. Menyampaikan informasi pasca perang — (rekonstruksi, rehabilitasi
dan implementasi dari perjanjian).

k. Menghindari diksi-diksi yang menjadikan korban (victimizing
language), mereportase apa yang telah dilakukan, apa yang akan
dilakukan oleh masyarakat dan bagaimana mereka memecah
kebuntuan.

I. Menghindari diksi-diksi kejam, lebih menggunakan deskripsi presisi.

m. Obyektif dan moderat, menghindari kata-kata emotif. Mencadangkan
kata-kata kuat hanya untuk situasi darurat, tidak melebih-lebihkan.

Metodelogi Penelitian

Penelitian ini merupakan pendekatan penelitian studi kualitatif dengan
metode analisis isi bertujuan untuk memahami secara mendalam dan
mendeskripsikan mengenai bagaimana framing Kompas TV dan penerapan
jurnalisme damai pada pemberitaan konflik kerusuhan Pasca Pemilu 2019 (21-22
Mei 2019). Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling,
dimana peneliti menetapkan ciri-ciri atau kriteria khusus yang sesuai dan relevan
dengan tujuan penelitian.

Pada penelitian ini, sumber data primer yang digunakan adalah dokumentasi
audiovisual berupa video berita dengan topik Pengungkapan Oknum Yang Terlibat
Dibalik Konflik Kerusuhan Pasca Pemilu 2019 dari akun youtube Kompas TV.
Sementara, data sekunder yang digunakan adalah hasil literasi dan referensi yang
bersumber dari jurnal ilmiah penelitian sebelumnya, buku-buku, website, dll.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode studi dokumentasi
dengan menganalisis dokumentasi berita dari akun youtube Kompas TV. Untuk

menguji keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi sumber data. Teknik
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analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis framing model Robert N.

Entmant dan analisis jurnalisme damai Johan Galtung dan Seow Ting Lee, dkKk.

Sajian dan Analisis Data

Peneliti memilih pemberitaan Kompas TV dengan sub-isu Pengungkapan
Oknum Yang Terlibat di Balik Konflik Kerusuhan Pasca Pemilu 2019 (21-22 Mei

2019)” sebagai sampel berita sebagai berikut :

21-22 Mei 2019”

No. Tanggal Headline Berita Program Acara
1. | 24 Mei 2019 “Mengungkap Dalang Kerusuhan 22 | Kompas Petang
Mei”
2. | 25 Mei 2019 “Mengejar Dalang Rusuh 22 Mei” Kompas Petang
3. | 25 Mei 2019 “Mengungkap Dalang Kericuhan” Sapa Indonesia
Malam
4. | 27 Mei 2019 “Usut Dalang & Penyandang Dana | Kompas Petang
Rusuh 22 Mei”
5. | 27 Mei 2019 “Usut Tuntas Dalang Kericuhan 22 | Sapa Indonesia
Mei” Malam
6. | 11 Juni 2019 “Teka-Teki Kerusuhan 21-22 Mei” Sapa Indonesia
Malam
7. | 12 Juni 2019 “Mengungkap Dalang Rusuh 21-22 | Kompas Petang
Mei”
8. | 12 Juni 2019 “Siapa Dalang di Baik Rusuh 22 Sapa Indonesia
Mei” Malam
9. | 14 Juni 2019 “Teka-Teki Peluru Tajam di Sapa Indonesia
Kerusuhan 21-22 Mei 2019” Malam
10. | 17 Juni 2019 “Mencari Dalang Kerusuhan 21-22 | Kompas Petang
Mei”
11. | 25 Juni 2019 “Mengusut Dalang Kerusuhan 21-22 | Kompas Petang
Mei”
12. | 26 Juni 2019 “Mengungkap Peristiwa Kerusuhan | Sapa Indonesia

Malam
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1. Analisis Framing Kompas TV pada pemberitaan “Pengungkapan
Oknum dibalik Konflik Kerusuhan Pasca Pemilu 2019
a. Define Problems atau mendefiniskan permasalahan : Aksi Demo
21-22 Mei yang berujung ricuh merupakan masalah hukum.
Setelah melakukan analisa terhadap 12 sampel berita
program Kompas Petang dan Sapa Indonesia Malam Kompas TV
terkait “Pengungkapan Oknum dibalik Konflik Kerusuhan Pasca
Pemilu 20197, peneliti menilai Kompas TV mendefinisikan
masalah yakni Aksi Demo 21-22 Mei yang berujung ricuh
merupakan tindakan pidana yang melanggar hukum. Kompas TV
melihat peristiwa tersebut terdapat sejumlah kepentingan-
kepentingan yang sengaja direncanakan memanfaatkan momentum
pasca Pilpres 2019 yang melibatkan tokoh-tokoh militer maupun
politik negara untuk mengacaukan situasi sosial negara Indonesia.
Namun, dalam konteks tersebut Kompas TV lebih melihat peristiwa
tersebut sebagai masalah hukum dibandingkan dengan masalah
politik.
Selain itu dalam beberapa pemberitaan menunjukkan sikap
Kompas TV yang turut serta mengawal dan menyampaikan
informasi secara terbuka kepada publik proses pengungkapan dan
proses hukum yang dilakukan oleh institusi kepolisian maupun
lembaga independen. Tidak hanya itu, Kompas TV kritis dalam
menganalisa berbagai sudut pandang dan melakukan check and re-
check berbagai sumber baik pro maupun kontra. Hal tersebut
membuktikan kepada khalayak dalam setiap pemberitaan
pengungkapan peristiwa 21-22 Mei 2019, Kompas TV selalu
menjunjung slogan untuk menjadi lembaga penyiaran yang
independen dan terpercaya sebagai media yang netral dan tidak

memihak.
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b. Diagnoses Cause atau memperkirakan masalah atau sumber
masalah : Fakta dan termuan barang bukti dalam peristiwa 21-22
Mei 2019. Dan proses pengungkapan dan publikasi kepolisian
belum secara terbuka dan bersikap objektif.

Pada 12 sampel pemberitaan, Kompas TV mengungkapkan
sejumlah fakta dan termuan barang bukti dalam peristiwa 21-22 Mei
2019. Terdapat barang bukti yang merupakan senjata tajam maupun
senjata api. Seperti pada keterangan salah satu berita dari 12 sampel
berita yang dianalisis, disampaikan oleh pihak kepolisian dimana
telah menyita sejumlah barang bukti.

“Tentu, kami sudah ada laporan polisi; dan saksi sudah ada

telah melakukan pemeriksaan; barang bukti, seperti : bom

molotov, kemudian celurit, kemudian panah — anak busur,
kemudian batu, kayu, semua sudah kita kumpulkan untuk
barang bukti; dan uang juga ada disitu.” (Disampaikan oleh

Kombes Argo Yuwono pada berita Mengungkap Dalang

Kericuhan 21-22 Mei dalam Sapa Indonesia Malam, 25 Mei

2019)

Berdasar barang bukti tersebut, Kompas TV menegaskan
kepada khalayak bahwa hal yang dilakukan oleh perusuh merupakan
tindak kriminal dan pidana serta perlu proses hukum lebih lanjut.
Melalui keterangan dan analisa narasumber yang dihadirkan,
Kompas TV mencoba menggambarkan fakta-fakta tindak kriminal
dan pelanggaran hukum serta Hak Asasi Manusia sehingga
menimbulkan korban jiwa dalam peristiwa kerusuhan 21-22 Mei
2019, baik dilakukan oleh perusuh maupun kepolisian.

Tidak hanya berfokus pada proses hukum dan pengungkapan
pelaku dalang kerusuhan 21-22 Mei, Kompas TV juga menyoroti
prosedur penindakan dan investigasi yang dilaksanakan oleh
Kepolisian. Kepolisian yang memilih membentuk tim khusus secara
internal.Hal tersebut diperkuat oleh keterangan Kombes Argo

Yowono dalam wawancara pada acara Sapa Indonesia Malam.
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“Pimpinan Polri membentuk tim yang dipimpin oleh
Irwasum yang akan bekerja dan melihat dari berbagai sisi
bagaimana perusuh bisa merusak.” (Disampaikan oleh
Kombes Argo Yuwono pada berita Mengungkap Dalang
Kericuhan 21-22 Mei dalam Sapa Indonesia Malam, 25 Mei

2019)

Kompas TV menilai prosedur dan langkah Polri dalam

mengungkap dan mempublikasikan pada masyarakat tersebut belum
secara terbuka dan bersikap objektif. Hal ini akan menimbulkan
keraguan dan ketidakpercayaan publik terhadap hasil investigasi
kepolisian. Sementara pada beberapa pemberitaan, Kompas TV
selalu menekankan keterbukaan dan keadilan serta independensi
institusi. Secara tidak langsung memberikan keberanian untuk
mengkritik kinerja pengungkapan yang dilakukan oleh kepolisian,
maupun memberikan masukkan agar proses hukum dapat sesuai
dengan aturan dan prosedur yang berlaku.
Make Moral Judgement atau membuat keputusan moral :
Tindakan perusuh maupun aktor perencana pada aksi damai 21-22
Mei 2019 telah memenuhi unsur pidana untuk diproses secara
hukum dengan adil dan akuntabel.

Pada pemberitaan yang ditayangkan di program acara
Kompas Petang dan Sapa Indonesia Malam, Kompas TV
menampilkan beberapa nilai moral, antara lain : Kompas TV menilai
Tindakan perusuh maupun aktor yang merencanakan rusuh pada
aksi damai 21-22 Mei 2019 untuk membuat kekacuan negara
Indonesia telah melanggar hukum dan memenuhi unsur pidana
untuk diproses secara hukum serta dibuktikan di pengadilan.

Harapan publik terungkapnya pelaku dan dalang dalam
kasus kerusuhan 21-22 Mei 2019 secara tuntas, membuat Kompas
TV menyarankan pihak kepolisian agar bertindak terbuka dalam
menyampaikan informasi temuan bukti dan fakta kepada publik

secara jelas serta bersikap adil dan akuntabel dalam memproses dan
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membuktikan secara hukum sesuai dengan aturan dan Hak Asasi
Manusia. Konteks adil yang disampaikan oleh Kompas TV dalam
kasus tersebut tidak hanya pembuktian pada tindak pidana yang
dilakukan oleh tersangka saja, namun juga pembuktian pada dugaan
adanya tindak pelanggaran hak asasi manusia yang dilakukan oleh
kepolisian. Hal ini menunjukkan Kompas TV mementingkan
kepentingan publik akan kebenaran informasi.

Selain itu Kompas TV pada satu pemberitaan, secara tidak

langsung menyampaikan pendapatnya untuk mengajak media agar
menyampaikan informasi secara bijak dan menjernihkan suasana di
masyarakat.
. Treatment Recomendation atau menekankan penyelesaian :
Pengungkapan kasus secara independen, sesuai aturan dan
menjunjung Hak Asasi Manusia serta dapat diverifikasi lebih lanjut.
Mengupayakan pertemuan antar tokoh politik untuk pemulihan
situasi sosial masyarakat pasca Pemilu 2019.

Pada 12 sampel pemberitaan yang dipilih, inti dari
rekomendasi yang disampaikan oleh Kompas TV adalah
mengupayakan pengungkapan secara independen, sesuai aturan dan
Hak Asasi Manusia serta dapat diverifikasi lebih lanjut. Salah
satunya, Kompas menyarankan pembentukan tim yang terdiri dari
berbagai lembaga dan unsur masyarakat untuk terlibat dalam proses
penyelidikan dan investigasi yang dilakukan oleh kepolisian.

Selain itu Kompas TV menekankan pada upaya memulihkan
situasi sosial masyarakat dengan perlunya pertemuan antar tokoh
politik membahas kepentingan nasional dan keamanan nasional
serta pencegahan penyebaran hoaks melalui edukasi pada
masyarakat.
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Define Problems
(Pendefinisian
Masalah)

Aksi Demo 21-22 Mei yang berujung ricuh

merupakan masalah hukum.

Diagnose Causes
(Memperkirakan

masalah atau sumber

Fakta dan termuan barang bukti dalam peristiwa
21-22 Mei 2019.
Proses pengungkapan dan publikasi kepolisian

keputusan moral)

masalah) belum secara terbuka dan bersikap objektif.
Make Moral Tindakan perusuh maupun aktor perencana pada
Judgement aksi damai 21-22 Mei 2019 telah memenuhi unsur
(Membuat pidana untuk diproses secara hukum dengan adil

dan akuntabel.

Treatment
Recommendation
(Menekankan

Penyelesaian)

Pengungkapan kasus secara independen, sesuai
aturan dan menjunjung Hak Asasi Manusia serta
dapat diverifikasi lebih lanjut.

Mengupayakan pertemuan antar tokoh politik
untuk pemulihan situasi sosial masyarakat pasca
Pemilu 2019.

Sumber : Peneliti

2. Analisis Penerapan Jurnalisme Damai media Kompas TV pada
pemberitaan “Pengungkapan Oknum dibalik Konflik Kerusuhan
Pasca Pemilu 2019”

a. Orientasi Perdamaian
Pada kategori orientasi perdamaian terdapat enam indikator
yang digunakan untuk menganalisa dan menilai penerapan
jurnalisme damai pada pemberitaan Kompas TV. Diantaranya
adalah : 1. Proaktif untuk mendamaikan dan mengantisipasi
membesarnya konflik sebagai indikator utama dan harus diterapkan;

2. Fokus pemberitaan pada dampak tak terlihat dalam konflik; 3.

Orientasi win-win/Orientasi pada solusi; 4. Transparansi konflik

(sebab-akibat); 5. Penghindaraan diksi-diksi yang bermakna

kekerasan/kekejaman; 6. Penghindaran diksi-diksi emotif.
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Berdasarkan 12 sampel pemberitaan yang telah dianalisis
hanya terdapat 4 berita yang telah menerapkan seluruh indikator
dalam kategori tersebut. Keempat berita tersebut menunjukkan
sikap proaktif Kompas TV untuk mendamaikan maupun
mengantisipasi konflik terulang kembali. Sementara berita lain yang
ditayangkan oleh Kompas TV menampilkan hasil analisa, klaim,
dan Klarifikasi narasumber.

. Orientasi Masyarakat

Kategori orientasi masyarakat, peneliti menggunakan lima
indikator untuk penilaian penerapan jurnalisme damai pada
pemberitaan Kompas TV, yakni : 1. Disampaikan untuk kepentingan
umum/masyarakat luas sebagai indikator utama; 2. Narasumber
sebagai sumber informasi dari golongan masyarakat; 3. Memberi
kesempatan kepada pihak bertikai untuk menyampaikan klaim-
klaim; 4. Menyebutkan pelaku konflik; 5. Menyampaikan upaya
perdamaian dari kalangan masyarakat.

Pada 12 pemberitaan Kompas TV yang dianalisis terdapat 9
berita yang telah menerapkan indikator dalam kategori tersebut.
Kesembilan berita tersebut menghadirkan narasumber dari kalangan
masyarakat, yakni : pengamat, akademisi, media, maupun organisasi
independen. Hal tersebut menunjukkan Kompas TV memberikan
ruang suara untuk kepentingan publik. Meskipun memberikan ruang
suara lebih banyak kepada publik, terdapat beberapa berita Kompas
TV yang menghadirkan golongan elit untuk menyampaikan
pendapat, klaim, dan klarifikasi.

Orientasi Kebenaran

Untuk menilai kategori orientasi media pada kebenaran
dalam penerapan Jurnalisme Damai, peneliti menggunakan empat
indikator, yakni : 1. Keberimbangan informasi/cover both
side/multiside; 2. Penghindaran pelabelan/demonizing pada pihak

tertentu; 3. Mengungkap kebenaran maupun ketidakbenaran dari
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semua pihak sebagai indikator utama; 4. Sikap objektif media dalam
penyampaian informasi.

Analisis pada 12 pemberitaan Kompas TV tersebut
menunjukkan 5 berita telah menerapkan seluruh indikator dalam
kategori tersebut, dan terdapat 5 berita yang menerapkan indikator
utama akan tetapi terdapat beberapa hal yang menjadi catatan untuk
diperbaiki oleh media Kompas TV. Kesepuluh berita tersebut telah
mengungkap kebenaran maupun ketidakbenaran dari semua pihak
yang terlibat, baik kepolisian dan perusuh serta pelaku lainnya.
Namun, terdapat 5 berita yang belum memenuhi penilaian indikator
lainnya, yakni : keberimbangan dalam penyampaian informasi,
pelabelan salah satu pihak, dan objektifitas informasi.

. Orientasi Penyelesaian

Pada kategori orientasi penyelesaian terdapat dua indikator
yang digunakan peneliti untuk menilai, yakni : 1.
gagasan/ide/kesepakatan  untuk  mengubah  situasi  atau
menjernihkan suasana; 2. Proses yang menunjukkan rekonstruksi,
rehabilitasi dan implementasi dari kesepakatan.

Dari 12 berita yang dianalisis secara keseluruhan berita telah
menerapkan indikator dalam kategori tersebut. Di setiap penghujung
dialog, Kompas TV selalu merangkum solusi yang perlu dilakukan
untuk meminimalisir terjadinya konflik, dan apa yang perlu
diperbaiki untuk ke depan.

Kompas TV menegaskan agar proses investigasi dan hukum
yang dilaksanakan secara terbuka, adil, independen, dan masuk akal
serta bertujuan untuk kepentingan publik secara luas seperti
perlunya keikutsertaan lembaga independen dan unsur masyarakat
dalam proses penyidikan bersama kepolisian. Maupun berorientasi
pada upaya memulihkan situasi sosial masyarakat seperti perlunya

pertemuan para tokoh politik.
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Kesimpulan

Dari hasil penelitian, peneliti menyimpulkan media Kompas TV
memfokuskan membentuk agenda publik untuk mengungkap pelaku-pelaku
kerusuhan. Konstruksi Realitas yang dibangun oleh Kompas TV cenderung
menonjolkan peristiwa rusuh dalam aksi 21-22 Mei 2019 yakni sebagai tindakan
melanggar hukum yang direncanakan oleh sejumlah pihak yang memiliki
kepentingan dengan memanfaatkan momentum situasi politik pasca kontestasi
Pemilu 2019. Pada beberapa pemberitaan yang disampaikan, Kompas TV
mengangkat isu pelanggaran Hak Asasi Manusia yang dilakukan oleh perusuh
maupun kepolisian. Kompas TV menekankan untuk memproses hukum secara adil
dan independen sesuai dengan aturan serta mengedepankan nilai-nilai hak asasi
manusia. Selain itu, Kompas TV turut mendorong upaya-upaya untuk memulihkan
kembali situasi sosial masyarakat pasca kontestasi Pemilu 2019.

Secara garis besar Kompas TV telah memenuhi prinsip jurnalisme damai
secara baik dengan hasil penerapan yang beragam di setiap berita, kategori
orientasi, dan indikator. Berdasarkan hasil analisis 12 berita yang diperoleh,
menunjukkan Kompas TV cenderung sedikit menampilkan berita yang berorientasi
perdamaian pada prinsip Jurnalisme Damai. Kompas TV lebih banyak menekankan
dalam setiap informasi yang dikonstruksikan dan dikemas menjadi sajian berita
terkait Pengungkapan Oknum dibalik Konflik Kerusuhan Pasca Pemilu 2019
kepada publik pada kategori Jurnalisme Damai, yakni : orientasi penyelesaian,

orientasi kebenaran, dan orientasi masyarakat.
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